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PRAKATA

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia
Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Tembang Macapat (Nilai-Nilai
Pendidikan Karakter Warisan Budaya Masyarakat Jawa)” telah selesai di
susun dan berhasil diterbitkan, Pendidikan tanpa membangun karakter hanya
dapat menghasilkan robot-robot yang mampu menaklukkan dunia tetapi
tidak mampu menaklukkan dirinya sendiri. Generasi masa kini yang hanya
berpedoman pada suatu ilmu pengetahuan dan teknologi, tetapi minim
dalam implementasi nilai-nilai moral dan etika universal, dalam hal ini peran
tembang macapat dalam filsafat berperan sebagai pembangun pendidikan
karakter. Filsafat Jawa yang mencintai kebijaksanaan merupakan dasar para
leluhur menjadikan tembang macapat sebagai media dakwah untuk
menyampaikan pesan moral dan etika. Hal tersebut dimaksudkan supaya
generasi muda penerusnya dapat mencintai kebijaksanaan secara mendalam
untuk memahami hakikat kehidupan.

Pesan-pesan tersirat yang disampaikan dalam tembang macapat
merupakan salah satu wujud pendidikan karakter yang ditembangkan. Hal ini
mengisyaratkan kepada para generasi penerus penutur Jawa untuk
mendalami tembang macapat tersebut. Memaknai pesan di dalam tembang
menjadi suatu hal yang penting karena makna filosofis dan historis sebuah
tembang menjadi dasar karakter dalam kehidupan. Apabila ditinjau dari segi
dampak positif, karakter yang baik mempunyai nilai yang lebih tinggi
dibandingkan kesejahteraan dan kesehatan. Hal ini menegaskan bahwa
kehilangan karakter sama dengan kehilangan segala-galanya dalam hidup.

Sebagai generasi penerus bangsa yang menghormati leluhur,
melestarikan warisan leluhur sudah menjadi suatu kewajiban. Generasi
penerus diharapkan mampu bertanggung jawab atas kebudayaan bangsa
yang menjadi warisan nenek moyang. Hal yang paling penting sesungguhnya
adalah tidak sekadar mengembalikan warisan nenek moyang. Lebih utama
lagi adalah meneruskan pemikiran kreatif dari nenek moyang tersebut,
supaya kebudayaan yang hampir punah dapat dibudayakan kembali. Hal
tersebut ditekankan pada kebudayaan Jawa yang telah mengakar dalam
sendi-sendi kehidupan masyarakat Jawa baik dalam kerangka falsafah, sistem
etika, maupun pelaksanaan ritual Jawa. Budaya Jawa akan selalu berkembang



sesuai dengan perkembangan zaman, tetapi tujuan dari perubahan tersebut
dimaksudkan tidak perlu merubah esensi dari keluhuran budaya Jawa.

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat
beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, sebagaimana pepatah
menyebutkan “tiada gading yang tidak retak” dan sejatinya kesempurnaan
hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan senang hati secara
terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para pembaca
sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari upaya kami
untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di
masa yang akan datang.

Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak yang
telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian proses
penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir di hadapan
sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua pihak dan dapat
memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu pengetahuan di Indonesia.

Desember, 2022

Penulis
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BAB

EKSISTENSI FALSAFAH MASYARAKAT JAWA
DI TENGAH PENGARUH PANDANGAN BARAT

A. PENGANTAR PEMBAHASAN

Pulau Jawa merupakan pulau yang terbentang antara 5° Lintang Utara-
10° Lintang Selatan dan 105°-115° Bujur Timur. Secara geografis pulau ini
memanjang dari Timur ke Barat, berada di antara dua selat yaitu Selat Bali
dan Selat Sunda serta dua laut yaitu Laut Jawa dan Samudra Hindia. Pulau
Jawa sudah sejak lampau telah dikenal sebagai pusat peradaban dan
mempunyai penduduk terbesar yang tersebar diseluruh Indonesia. Hal ini
dipengaruhi oleh keadaan pulau Jawa yang termasyur sebagai pulau yang
subur, aman, nyaman, tenteram, beradab dan lain sebagainya. Hal tersebut
digambarkan dalam janturan pedalangan yang menyebutkan “panjang
punjung pasir wukir gemah ripah loh jinawi kerta tur raharja“.

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau yang pernah menjadi pusat
kebudayaan dunia sejak dahulu hingga sekarang. Jawa sebagai bagian sebuah
pusat kebudayaan yang memberikan banyak kesempatan dalam berbagai
kegiatan belajar mengajar dan pengembangan kreativitas. Tidak sedikit para
filsuf Jawa bermunculan sebagai bagian dari perkembangan dan kemajuan
zaman. Berbagai konsep dan hasil pemikiran para filsuf Jawa sudah banyak
diterbitkan dalam buku ilmu pengetahuan. Misalnya, karya dari para
pujangga Jawa yang menghasilkan beberapa serat, kitab, dan spiritualisme
Jawa sebagai intisari penuntun hidup masyarakat Jawa yang menarik untuk
diteliti. Produk pemikiran ini juga sudah tersebar dan dikenal diseluruh dunia
dan dipelajari dari generasi ke generasi.
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TEMBANG MACAPAT

A. PENGERTIAN TEMBANG MACAPAT

Secara etimologi kata “tembang” berasal dari bahasa Jawa vyaitu
“tembung, ukara” yang memiliki arti sebagai kata-kata atau kalimat yang
terucap. Tembang yang memiliki arti sebagai kata-kata yang terucap atau
dibunyikan dengan menggunakan cengkok (lagu, nada, dan irama) tertentu
yang memiliki ciri khas sebagai nilai karakteristiknya. Terkait dengan tembang
yang dekat dengan seni olah suara (vokal atau menyanyi), maka tembang
tersebut hanya dapat ditembangkan oleh penembang yang mampu
memahami karakter dan makna dari tembang tersebut. Selain itu, tembang
juga memiliki unsur sastra dan keindahan tersendiri apabila dilagukan
(Hutomo, 1975:64). Hal tersebut merujuk pada asal-usul tembang sebagai
salah satu wujud asli budaya lokal (etnis Jawa) yang termasuk dalam bidang
seni suara dan sastra.

Mardiwarsito (1981:274) menegaskan bahwa kata tembang yang berarti
sebagai “nyanyian” memiliki sinonim dengan kidung, kekawin, dan gita. Kata
kekawin berasal dari “kavi* (bahasa Sanskerta) yang berarti “penyair”.
Kekawin berarti “syair, gubahan, kidung, nyanyian” yang merupakan sebutan
puisi Jawa kuno yang berdasarkan metrum India, sedangkan kata kidung
berarti “nyanyian” sudah dikenal sejak terciptanya karya sastra Jawa kuno
yang disebut sebagai puisi Jawa pertengahan berdasarkan metrum Jawa. Kata
tembang baru dijumpai dalam karya sastra Jawa baru yang disebut sebagai
puisi Jawa baru berdasarkan metrum Jawa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
kata kakawin, kidung, dan tembang digunakan sebagai sebutan bentuk puisi
Jawa secara kronologis.
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KARAKTER KEJAWEN DAN FILSAFAT JAWA

A. PENGERTIAN PENDIDIKAN KARAKTER KEJAWEN

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting untuk menunjang masa
depan dan kehidupan manusia, sehingga menjadi hal primer yang pelayanan
dan pemenuhan kebutuhan pendidikan dijamin oleh pemerintah. Selain itu,
pendidikan juga menempati arti sangat penting bagi masyarakat Jawa. Hal
tersebut dapat dilihat dari berbagai hal yang nampak, misalnya pada
perkembangan pendidikan yang berada di Jawa lebih unggul daripada daerah
lain di Indonesia. Bahkan bapak pendidikan Indonesia yaitu Ki Hadjar
Dewantara adalah keturunan Jawa dan beliau adalah pelopor pendidikan di
Indonesia. School Tot Opleiding Van Indische Artsen atau STOVIA sekolah
kedokteran pertama di Indonesia adalah pendidikan modern pertama bagi
Indonesia khususnya di Jawa.

Pada zaman modern, pendidikan tetap menempati peran penting bagi
masyarakat Jawa untuk membentuk karakter manusia Jawa yang cerdas dan
berakhlak mulia. Pendidikan di Jawa mempunyai banyak metode
pembelajaran yang mengarah pada kualitas pencapaian output dari hasil
pendidikan. Hal tersebut dibuktikan dengan adanya peran penting media
belajar yang dibuat untuk menyampaikan pesan dari objek pendidikan yang
diwujudkan dengan bermacam-macam cara. Salah satu cara tersebut melalui
pendidikan karakter yang diutamakan untuk membentuk karakter positif
manusia Jawa dan sebagai langkah untuk memperbaiki etika dan moralitas
yang menjadi identitas masyarakat Jawa.

Merujuk pada pendapat Kertajaya (2010:19) menyatakan sebagai berikut:
Pengertian pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja sebagai media yang
memiliki fungsi untuk membantu manusia supaya dapat memahami,


http://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Hadjar_Dewantara
http://id.wikipedia.org/wiki/Ki_Hadjar_Dewantara
http://id.wikipedia.org/wiki/School_tot_Opleiding_van_Indische_Artsen
http://id.wikipedia.org/wiki/School_tot_Opleiding_van_Indische_Artsen
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TEMBANG MACAPAT SEBAGAI
KEARIFAN LOKAL BUDAYA JAWA

A. SEJARAH TEMBANG MACAPAT SEBAGAI KEARIFAN LOKAL

BUDAYA JAWA

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau yang secara historis tidak
dipungkiri bahwa peradaban Hindu yang pernah hidup dan mengalami zaman
keemasan di Jawa pada ratusan tahun silam telah memberikan inspirasi
dalam pandangan hidup masyarakat Jawa. Pada saat pengaruh Hindu surut
dan digantikan oleh pengaruh Islam di Jawa, tradisi Hindu masih tetap
mempunyai pengaruh kuat di masyarakat. Hal tersebut terjadi sampai masa
penjajahan kolonial Belanda yang menguasai nusantara termasuk pulau Jawa.
Soekmono (1981:7) menyatakan bahwa “masuknya pengaruh-pengaruh
Hindu dari India sekitar abad ke-3 sampai abad ke-7, maka berakhirlah zaman
prasejarah di Indonesia”. Penemuan Prasasti Yupa di Kutai, Kaltim dan
Prasasti Citarum di Bogor, Jawa Barat membuktikan sebagai suatu tanda
terjadinya perubahan kebudayaan.

Perubahan dalam sistem sosial yang mempengaruhi munculnya sistem
pemerintahan dan sistem religi. Hal tersebut juga berpengaruh pada
kesusastraan sebagai karya para pujangga-pujangga keraton, salah satunya
adalah tembang macapat sebagai puisi tradisional Jawa. Tembang macapat
dengan nama lain juga bisa ditemukan dalam kebudayaan Bali, Sasak, Madura,
Sunda, Palembang dan Banjarmasin. Macapat muncul pada akhir Majapahit
dan dimulainya pengaruh.
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TEMBANG MACAPAT DAN
PENDIDIKAN KARAKTER KEJAWEN

A. PENDIDIKAN KARAKTER KEJAWEN DALAM TEMBANG MACAPAT

Tembang macapat merupakan salah satu produk kebudayaan daerah
yang beraneka ragam yang menggambarkan Bhinneka Tunggal lka, namun
hakikatnya satu. Hal tersebut memberikan makna bahwa corak kekayaan
sosial budaya yang beragam mewujudkan suatu kesatuan yang unik dengan
ciri khas. Kedudukan tembang macapat sebagai budaya daerah lokal
memberikan kontribusi yang luar biasa untuk membangun pendidikan
karakter yang berkembang dalam masyarakat Jawa (Al-Hakim, 2004:73-74).

Pendidikan karakter yang berkembang dalam masyarakat Jawa vyaitu
pendidikan karakter Kejawen. Hal tersebut menjadi suatu bukti bahwa
pandangan hidup Jawa mampu memberikan kekuatan untuk bertahan dalam
sebuah keyakinan sebagai warisan berharga dari leluhur Jawa. Realitasnya,
posisi pendidikan karakter Kejawen dalam masyarakat Jawa hanya sebagai
keyakinan atau kepercayaan masyarakat Jawa sebagai penghayat. Hal
tersebut terjadi karena adanya perubahan pada sistem kehidupan
masyarakat Jawa dan perkembangan zaman yang pelan-pelan telah
meninggalkan tradisi dan adat-istiadat Jawa yang merupakan praktik dari
pendidikan karakter Kejawen. Contohnya, generasi muda zaman sekarang
lebih menyukai budaya dari negara lain yang terkadang tidak mendidik.
Apabila dianalisis, sebenarnya pandangan hidup Kejawen lebih banyak
mengisyaratkan pada sebuah tatanan hidup manusia dengan sempurna.
Tatanan tersebut telah dibangun sejak berabad-abad oleh nenek moyang,
tujuannya untuk memberikan makna positif yang dapat diwariskan dan
dilestarikan secara turun-temurun.
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Pendidikan tanpa membangun karakter hanya dapat menghasilkan robot-
robot yang mampu menaklukkan dunia tetapi tidak mampu menaklukkan dirinya
sendiri. Generasi masa kini yang hanya berpedoman pada suatu ilmu pengetahuan
dan teknologi, tetapi minim dalam implementasi nilai-nilai moral dan etika
universal, dalam hal ini peran tembang macapat dalam filsafat berperan sebagai
pembangun pendidikan karakter. N

Filsafat Jawa yang mencintai kebijaksanaan merupakan dasar para leluhur
menjadikan tembang macapat sebagai media dakwah untuk menyampaikan pesan
moral dan etika. Hal tersebut dimaksudkan supaya generasi muda penerusnya
dapat mencintai kebijaksanaan secara mendalam untuk memahami hakikat
kehidupan. Pesan-pesan tersirat yang disampaikan dalam tembang macapat

. merupakan salah satu wujud pendidikan karakter yang ditembangkan. Hal ini

~ mengisyaratkan kepada para generasi penerus penutur Jawa untuk mendalami
tembang macapat tersebut. Memaknai pesan di dalam temhbang menjadi suatu hal
yang penting karena makna filosofis dan historis sebuah tembang menjadi dasar
karakter dalam kehidupan. Apabila ditinjau dari segi dampak positif, karakter yang
baik mempunyai nilai yang lebih tinggi dibandingkan kesejahteraan dan kesehatan.
Hal ini menegaskan bahwa kehilangan karakter sama dengan kehilangan segala-
galanya dalam hidup. Sebagai generasi penerus bangsa yang mengharmati leluhur,
melestarikan warisan leluhur sudah menjadisuatu kewajiban.

Generasi penerus diharapkan mampu bertanggung jawab atas kebudayaan
bangsa yang menjadi warisan nenek moyang. Hal yang paling penting
sesungguhnya adalah tidak sekadar mengembalikan warisan nenek moyang. Lebih
utama lagi adalah meneruskan pemikiran kreatif dari nenek moyang tersebut,
supaya kebudayaan yang hampir punah dapat dibudayakan kembali. Hal tersebut
ditekankan pada kebudayaan Jawa yang telah mengakar dalam sendi-sendi
kehidupan masyarakat Jawa baik dalam kerangka falsafah, sistem etika, maupun
pelaksanaan ritual Jawa. Budaya Jawa akan selalu berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman, tetapi tujuan dari perubahan tersebut dimaksudkan tidak
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perlu merubah esensi dari keluhuran budaya Jawa.
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